BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan
bahwa:

1. Kepercayaan Diri pemain Arema Indonesia
Berdasarkan dari hasil analisis skala kepercayaan diri yang terdiri dari 24

subyek pemain Arema Indonesia, maka tingkat kepercayaan diri pemain
Arrema Indonesia terbagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah.
Kategori kepercayaan diri tinggi memiliki prosentase 46%  (sebesar 11
pemain), kategori sedang 54 % (13 pemain), dan kategori rendah 0%.
Dengan demikian dapat di ambil kesimpulan bahwasanya tingkat kepercayaan
diri pemain Arema dalam kondisi sedang dengan presentasi 54% dengan
frekuensi 13 pemain.

2. Penampilan Puncak pemain Arema Indonesia

Berdasrkan dari hasil analisis skala penampilam puncak yang terdiri dar
24 subyek pemain pemain Arema Indonesia. Maka dapat diketahui tingkat
penampilan puncak pemain Arema Indonesia yang terbagi menjadi tiga kategori
yaitu Tinggi, sedang dan tinggi. Kategori penampilan puncak pada tingkat
tinggi dengan jumlah prosentase 71% (sebesar 17 Pemain) pada tingkat sedang

dengan debgan prosentasi 29% (sebesar 7 pemain) dan pada tingkat rendah
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tidak ada (0%). Dengan demikian dapat di ambil kesimpulan bahwasanya
tingkat kepercayaan diri pemain Arema dalam kondisi tinggi.

3. Hubungan Kepercayaan Diri dengan Penampilan Puncak Pemain Sepak
Bola Arema Indonesia
a. Pengolahan Data primer

Berdasrkan hasil dari korelasi hasil analisis dengan menggunakan Uji
korelasi Berdasarkan hasil analisis uji korelasi product moment antara
kepercayaan diri dengan penampilan puncak pemain sepak bola Arema
Indonesia menunjukkan menunjukkan angka 0.621 dengan P = 0.001 yang
artinya hubungan antara variabel kepercayaan diri dan variabel penampilan
puncak tersebut adalah 62,1%, dengan keakuratan hubungan kepercayaan diri
terhadap penampilan puncak 62,1% dan sisanya (100%-62,1% = 37,9%)
dijelaskan oleh variabel bebas lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian
ini, yaitu variabel selain kepercayaan diri. Sehingga dari uraian pembahasan
analisis data diatas dapat dinyatakan bahwasanya terdapat hubungan positif
antara kedua variabel tersebut. Jadi dari penelitian ini dapat terdapat hubungan
yang mana semakin tinggi skala kepercayaan diri pemain, maka akan semakin
tinggi pula nilai skala penampilan puncak dan juga sebaliknya dengan semakin
rendah kepercayaan diri pemain maka semakin rendah pula penamilan puncak

dari pemain.
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b. Pengolahan Data sekunder

Berdasarkan data yang terkumpul dari data statistik pemain arema
selama paruh musim pertama Indonesia Super League dan skala rata-rata
kepercayaan diri pemain. Dari kedua data tersebut peneliti mengolah data
tersebut dengan cara mengkorelasikan kedua data tersebut dengan
menggunakan grafik agar mendapatkan data yang di inginkan, dapat di lihat
gambar grafik 4.4, 4.5, 4.6 dan 4.7. Hasil dari gabungan data tersebut
sebagaimana Dapat dilihat mulai dari gambar grafik 4.4 (penjaga gawang)
dalam grafik ini menunjukkan gambaran suatu pola yang sama dari variabel
rating dan varibel kepercayaan diri yang mana ketika skala kepercayaan diri
tinggi diikuti pula dengan rating pemain juga tinggi, grafik yang kedua yaitu
pemain belakang dalam grafik ini juga dapat dilihat bahwasanya terdapat alur
yang sama antara variabel rating dan kepercayaan diri, grafik ketiga pemain
tengah dalam grafik ini sangat terlihat dimana varibel rating dan kepercayaan
diri memiliki pola yang searah dan yang terakhir grafik pemain depan sama
dapat kita lihat variabel rating memilki pola yang searah dengan variabel
kepercayaan diri. Jadi dapat kita simpulkan bahwasanya ketika skala
kepercayaan diri tinggi maka rating pemain juga tinggi dan sebaliknya ketika
skala kepercayaan diri rendah maka skor rating juga rendah

B. Saran
Sehubungan dengan penelitian ini, di bawah terdapat beberapa saran yang

disampaikan untuk tujuan yang lebih baik diantaranya adalah:
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1. Bagi Tim Arema Indonesia

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil yaitu semakin tinggi
kepercayaan diri seorang pemain, maka semakin baik pula penampilan puncak
yang dicapai, oleh karena itu, guna mencapai kesuksesan dalam turnamen-
turnamen yang dihadapi, hendaknya atlet tetap meningkatkan kepercayaan
dirinya. Dalam hal ini official tim Arema Indonesia perlu memberikan
motivasi dan keyakinan atau kepercayaan kepada setiap pemain. Hal ini akan
lebih efektif apabila program latihan mental setiap hari, guna mendapatkan
kepercayaan diri yang tinggi saat bertanding pada suatu turnamen.
2. Bagi Peneliti lain

Tercapainya hasil penelitian ini sebenarnya tidak semata hanya karena
adanya aspek kepercayaan diri saja, karena pastinya masih banyak variabel
yang berkaitan dengan aktivitas psikologis lainnya yang belum diungkap atau
diteliti. Dan dalam penelitian ini tentunya masih terdapat kekurangan dan
kesalahan yang membutuhkan pembenaran, baik dari hasil penelitian, redaksi
atau lainnya. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambal kekurangan tersebut agar turut membantu menyempurnakan hasil
penelitian ini dengan hasil penelitian yang baru dengan menambah variabel-
variabel yang lainnya sehingga dapat mengungkap beragam fenomena dari
banyaknya aktivitas yang ada dalam dunia ini. Kemudian diharapkan agar lebih
banyak untuk mencari referensi yang bersesuaian, karena kurangnya referensi

yang didapatkan oleh peneliti
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